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Ketentuan Disiplin dan Kode Etik Profesi Kepolisian diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2003
Tentang Pemberhentian Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan Peraturan Kapolri Nomor Pol. 14 Tahun 2011 tentang Kode
Etik Profesi Polri. Namun di Satuan Kerja Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Aceh pada sub bagian Pertanggungjawaban
Profesi Polri (Wabprof ) diketahui bahwa pada tahun 2015 sampai tahun 2016 terdapat 4 (empat) kasus pencurian yang dilakukan
oleh oknum Polri. 
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan Implementasi Penegakan Kode Etik terhadap oknum Anggota Polri yang melakukan
Tindak Pidana Pencurian dan Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Pencurian yang dillakukan oleh Anggota Polri di Polda Aceh.
Untuk memperoleh data dilakukan penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan. Penelitian kepustakaan
(library research) dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan,
jurnal yang relevan dengan objek yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi penegakan kode etik terhadap oknum anggota polri yang melakukan tindak
pidana pencurian adalah melalui penerapan sanksi administratif berupa rekomendasi Pemberhentian Tidak Dengan Hormat
sebagaimana tersebut dalam pasal 22 (1) huruf a dikenakan melalui Sidang Komisi Kode Etik Polri terhadap pelanggar yang dengan
sengaja melakukan tindak pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara 4 (empat) tahun atau lebih dan telah diputus oleh
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. Upaya-upaya penanggulangan tindak pidana pencurian yang dillakukan oleh anggota
polri adalah melakukan sosialisasi dan penyuluhan hukum, melakukan operasi kepolisian seperti penegakan disiplin (upaya
represif) dan melakukan pembinaan kepribadian dan mental bagi Oknum yang telah melakukan pencurian.
Disarankan Polda Aceh dalam penanggulangan tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh oknum sebaiknya harus
mengutamakan upaya preventif guna menekan angka pertumbuhan kejahatan ini yaitu dengan meningkatkan operasi kepolisian
seperti penegakan disiplin dan pengawasan internal kepolisian, serta pembinaan terhadap anggota yang melanggar kode etik dan
juga mensosialisasikan Kode Etik Profesi Polri.
